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ABSTRAK. Motorik kasar bagi anak usia dini sangat penting untuk distimulasi karena
sangat mendukung kehidupan anak dimasa depannya. Perkembangan kemampuan motorik
kasar anak yaitu gerakan yang memanfaatkan otot-otot besar yang dimiliki oleh anak
untuk aktifitasnya, salah satu permainan untuk memngembangkan otot-otot besar anak
yaitu dengan menggunakan permainan bakiak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat
pengaruh permainan bakiak terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan menerapkan pendekatan
one-grup-pretest-posttest design. Sampel penelitiannya sejumlah 14 anak. Data terkumpul
melalui teknik observasi beserta dokumentasi. Berdasarkan hasil obervasi awal dan
observasi akhir ditemukan adanya peningkatan yang signifikan pada motorik kasar anak
dengan aspek kekuatan, keseimbangan dan kelincahan anak usia dini. Artinya permainan
tradisional bakiak berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak.
Kesimpulannya, permainan tradisional bakiak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap perkembangan motorik kasar anak. Kebaruan penelitian ini yaitu dari
pembuatan alat permainan bakiak dari papan dan karet ban bekas yang peneliti sendiri
yang membuatnya dengan menyesuaikan ukuran dan berapa orang yang bisa bermain
dalam satu waktu.
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ABSTRACT. Gross motor skills for early childhood are very important to be stimulated
because they greatly support the child's life in the future. The development of children's
gross motor skills is a movement that uses large muscles owned by children to carry out
their activities, one of the games to develop children's large muscles is by using clog games.
This study's objective was to see the effect of clog games on the development of gross motor
skills in children aged 5-6 years. The study used a quantitative descriptive approach and
used a one-grup-pretest-posttest design approach. The research sample consisted of 14
children. Techniques for documentation and observation were employed in data collection.
Based on the results of initial observations and final observations, a significant increase was
found in children's gross motor skills with aspects of strength, balance, and agility of early
childhood children. This means that traditional clog games have an effect on the
development of children's gross motor skills., it may be said that traditional clog games have
a significant effect on the development of children's gross motor skills. The novelty of this
research is the creation of a clog game tool from boards and used tire rubber, which the
researcher made himself by adjusting the size and the number of people who can play at one
time.
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PENDAHULUAN
Perkembangan beserta masa depan anak sangatlah bergantung pada pendidikan

anak usia dini. Selain mempelajari keterampilan dasar, pendidikan anak usia dini
membantu anak mengembangkan sifat sosial, emosional, besert karakter yang akan
membantu mereka menjadi individu yang tangguh sekaligus berkontribusi terhadap
masyarakat. Kita bisa menjamin bahwasanya generasi mendatang mempunyai fondasi
yang kokoh untuk menghadapi tantangan hidup ketika kita memberikan perhatian
beserta investasi yang tepat untuk pendidikan anak usia dini. Demi masa depan yang
lebih baik, seluruh pihak pemerintah, lembaga pendidikan, orang tua, beserta
masyarakat haruslah berkolaborasi guna menunjang ketersediaan beserta kualitas
pendidikan anak usia dini.

Tujuan Pendidikan anak usia dini yakni membantu tumbuh kembang anak secara
optimal seperti memabantu dalam mengembangkan motorik kasar anak. Tetapi masih
terdapat banyak anak yang masih kurang dalam motorik kasarnya. Sesuai dengan hasil
observasi awal peneliti, bahwa ditemukan ada beberapa anak yang masih lemah dengan
kekuatan otot besarnya padahal hal tersebut sangat penting untuk kehidupan anak
selanjutnya. Perkembangan motorik kasar termasuk salah satu aspek krusial dalam
masa pertumbuhan anak. Motorik kasar melibatkan gerakan tubuh besar yang
membutuhkan koordinasi otot, mencakup berjalan, berlari, melompat, beserta menjaga
keseimbangan [1].

Salah satu cara efektif untuk merangsang perkembangan motorik kasar yakni
melalui kegiatan bermain, khususnya permainan tradisional yang bersifat fisik.
Selanjutnya Menurut Akbar [2], motorik kasar anak berkembang melalui pengalaman
gerak yang bervariasi dan konsisten. Anak yang sering melakukan aktivitas fisik
cenderung memiliki kontrol tubuh yang lebih baik serta kemampuan koordinasi yang
lebih matang. Kemudian Bukvic et al [3] menemukan bahwa anak dengan kemampuan
motorik kasar yang baik mempunyai kualitas hidup yang lebih tinggi, termasuk
kesehatan mental dan kepercayaan diri. Lebih lanjut Syafi'i [4] menyebutkan bahwa
anak yang mengalami stimulasi gerak melalui permainan aktif menunjukkan
perkembangan saraf motorik yang lebih baik. Sedangkan [5] mengembangkan tes GMFM
(Gross Motor Function Measure) guna mengevaluasi perkembangan motorik kasar pada
anak sejak usia prasekolah sebagai upaya deteksi dini. Selain daripada itu, [6]
menegaskan bahwa keterampilan motorik kasar yang kuat sejak usia dini dapat
mendorong partisipasi aktif dalam olahraga dan aktivitas sosial di masa depan.

Motorik kasar yang terstruktur dapat meningkatkan regulasi emosi dan
kemampuan perhatian anak [7], juga pentingnya lingkungan anak bermain yang
menstimulasi gerak aktif, karena anak-anak belajar melalui eksplorasi motorik karena
denga lingkungan yang memadai anak-anak bebas bergerak aktif dan bereksplorasi
sesuai imajinasinya [8]. Salah satu yang bisa melatih otot anak yakni dengan melakukan
kegiatan bermain dengan alat permainan tradisional seperti yang diuraikan oleh [9]
menjelaskan bahwasanya permainan tradisional bisa melatih keseimbangan postural
dan kontrol otot besar. Dengan permainan tradisional anak anak juga berpartisipasi
dalam kegiatan fisik yang melatih otot-otot besar dan koordinasi gerakan [10].
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Salah satu alat permainan tradisional yang bisa menumbuhkan motorik kasar
anak ialah permainan tradisional bakiak. seperti yang dijelaskan oleh Tryana [11]
menyatakan bahwa keterampilan motorik kasar dapat diperkaya secara signifikan
melalui permainan berkelompok yang menuntut koordinasi dan strategi seperti bakiak.
menurut [12] permainan bakiak menstimulasi koordinasi antara otot kaki dan tubuh
bagian atas, meningkatkan keterampilan motorik kasar secara signifikan.

Dalam bermain bakiak gerakan kaki yang berulang dan menahan berat badan
membantu dalam pembentukan otot besar tubuh anak [13]. Selain dari itu, dalam
bermain bakiak dapat mendorong anak terlibat dalam lingkungan terbuka,
meningkatkan eksplorasi fisik dan sosial. Hal tersebut sangat relevan dengan penelitian
penulis bahwa bakiak dapat membantu pembentukan motorik kasar anak berupa otot
besar sedangkan yang membedakannya adalah objek dan subjeknya. Anak mempelajari
beragam keterampilan beserta kecakapan melalui permainan bakiak sehingga bisa
membantu mereka menjalani kehidupan selaku anggota masyarakat. Ini termasuk
contoh pendidikan nonformal berbasis masyarakat. Anak menjadikan permainan ini
selaku alat sosialisasi guna mengembangkan keterampilan motoriknya beserta
beradaptasi dengan kehidupan berkelompok.

Permainan bakiak sangat menyenangkan dilakukan anak karena dalam
permainan ini Permainan ini tidak bisa dilakukan sendiri, sehingga memacu anak-anak
untuk berkomunikasi, menyamakan ritme, dan bekerja sama [14]. Selain itu Anak
belajar menyeimbangkan tubuh saat melangkah bersama di atas bakiak, yang
memperkuat kemampuan vestibular [15]. Permainan bakiak sangat menyenangkan bagi
anak karena cukup menghibur. Hal inilah yang menjadikan peneliti sangat berminat
untuk meneliti dengan menggunakan alat permainan bakiak untuk mengembangkan
motorik kasar anak.

Berdasakan hasil observasi awal yang telah dilaksanakan peneliti di TK Kemala
Bayangkari 16 Kota Palu, bahwa kemampuan motorik kasar pada anak tergolong masih
rendah. Sebab hasil pengamatan ditemukan masalah tentang kondisi motorik kasar anak
seperti belum mampu koordinasi dengan baik, ada yang belum seimbang, ada yang
belum kuat apabila disuruh menendang bola, ada yang kurang cepat dalam berjalan
apabila di suruh jalan cepat, hal tersebut dipengaruhi pola asuh orangtua yang jarang
anaknya untuk bermain diluar ruangan dengan alat-alat yang sederhana dan kurang
optimal beserta bervariasinya pola pembelajaran guru, penerapan metodologi oleh guru
terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak hanyalah berupa pembelajaran di
ruang kelas tanpa memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah yang sesunggunya
termasuk salah satu komponen kebutuhan anak terhadap pengembangan motorik
kasarnya. Sehingga dengan aktifitas anak yang kurang diluar ruangan akan menjadikan
anak selaku pribadi yang kurang aktif bergerak bahkan sangat sulit untuk bermain
memakai otot besar.

METODE

Penelitian ini menerapkan metodologi penelitian kuantitatif disertai jenis
deskriptif karena menjelaskan tentang perkembangan motorik kasar anak. Dengan
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menerapkan permainan bakiak anak berkembang sesuai harapan atau tidak. Khususnya
terkait pengaruh permainan tradisional bakiak terhadap perkembangan motorik kasar
anak. Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 16 Kota Palu,
populasi penelitiannya ialah seluruh anak kelompok B Usia 5-6 Tahun di TK Kemala
Bhayangkari 16 Kota Palu dengan jumlah 30 anak yang mencakup 2 kelompok yakni
kelompok B1 beserta Kelompok B2. Sampel diambil melalui teknik purposive sampling
yakni peneliti memilih kelompok B1 yang berjumlah 14 orang anak untuk menjadi
sampel penelitian karena kelas B1 banyak ditemukan masalah perkembangan motorik
kasar anak. Data terkumpul melalui teknik observasi beserta dokumentasi. Data
penelitian ini dianalisis melalui uji prasyarat analisis yakni uji normalitas beserta
homogenitas dan selanjutnya uji hipotesis melalui uji T-test guna menguji pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Sedangkan indikator penelitiannya yaitu kekuatan,
keseimbangan dan kelincahan. Model penelitiannya ialah one-grup-pretest-posttest
design. Yang bisa membandingkan keadaan sebelum dilaksanakan pembelajaran
menerapkan permainan tradisional bakiak dengan sesudah dilaksanakan pembelajaran
menerapkan permainan tradisional bakiak. Keadaan sebelum dilakukan pembelajaran
menerapkan permainan tradisional diberi 01 dan keadaan sesudah dilakukan
pembelajaran menerapkan permainan tradisional bakiak diberi 02 adapun rancangan
penelitiannya dapat di gambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Desain One Grup pretest posttest

Keterangan:
0, = Pengamatan sebelum perlakuan (Pretest)
X =Permainan Tradisional Bakiak (Perlakuan)
0, =Pengamatan sesudah perlakuan (Posttest)

Adapun untuk memperoleh pelaksanaan penelitian ini yang digunakan
pendekatan kuantitatif, maka data terkumpul melalui: Teknik observasi, beserta teknik
dokumentasi sementara untuk analilis data yaitu melalui uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pertama pada penelitian ini yakni melakukan observasi awal di sekolah
TK yang menjadi tempat penelitian yaitu di TK Kemala Bhayangkari 16 Kota Palu.
Peneliti melakukan penelitian mengenai perkembangan motorik kasar anak melalui
permainan tradisional bakiak. Adapun indikator yang diamati yaitu indikator dari
motorik kasar yaitu kecepatan, ketepatan dan keletukan. Pada minggu pertama
melakukan penelitian belum memanfaatkan permainan tradisional bakiak guna
menumbuhkan motorik kasar anak. Guru masih menerapkan metode konvensional
yakni anak-anak bermain dengan alat outdor yang disediakan di TK tersebut atau
bermain kejar-kejaran. Walaupun begitu anak-anak juga sangat senang dengan apapun
permainan yang diberikan gurunya untuk bermain. Anak-anak tetap antusias untuk
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mencoba apapun alat permainan yang disediakan oleh gurunya. Dari antusias anak-anak
tersebut peneliti semakin yakin bahwa dengan menggunakan alat permainan tradisional
bakiak anak-anak akan lebih tertarik dan lebih senang lagi untuk mencoba alat
permainan tradisional bakiak yang disediakan oleh guru-guru dan peneliti, dan ternyata
benar anak-anak sangat antusias untuk mencoba alat permainan tradisional bakiak
tersebut.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Motorik Kasar Anak Sebelum Bermain Permainan Tradisional Bakiak

Kategori Aspek yang diamati Rata-Rata (%)
Kekuatan Keseimbangan Kelincahan
F % F % F %
BSB 3 21,43 2 14,29 2 14,29 16,67
BSH 2 14,29 2 14,29 3 21,43 16,67
MB 3 21,43 2 14,29 3 21,43 19,05
BB 6 42,85 8 57,14 6 42,85 47,61
Jumlah 14 100 14 100 14 100 100

Tabel 1 memperlihatkan bahwasanya hasil rekapitulasi motorik kasar anak
dalam seluruh aspek, yakni aspek motorik kasar dalam kekuatan dalam permainan,
aspek keseimbangan dalam permainan, dan aspek kelincahan. Terlihat jelas bahwasanya
perkembangan motorik kasar anak belum meningkat sebelum perlakuan, dan banyak
yang masih termasuk dalam kategori kurang berkembang. Hasilnya mencakup:terdapat
16,67% berkategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 16,67% berkategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), 19,05% berkategori Mulai Berkembang (MB), dan 47,61%
berkategori Belum Berkembang (BB). Masih sangat tingginya motorik kasar anak dalam
kategori BB, terlihat bahwasanya banyak anak yang masih tidak seimbang ketika
bermain, ada beberapa anak yang belum lincah dalam permainan sehingga anak
tersebut lambat dan sering jatuh dalam permainan.

Data yang diatas diperoleh dari pengamatan sebelum diberikan perlakuan, jika di
tampilkan dalam histograf, dapat dilihat seperti bawabh ini:

7%

60%

0% i Berkembangan Sangat Baik
0% Berkembang Sesuai Harapan

Mulai Berkembang

A%
B Belum Berkembang
10%,

Aspek Kekuatan Aspek Keseimbangan Aspek Kelincahan

Gambar 2. Histogram Rekapitulasi Motorik kasar Anak Sebelum Diberikan perlakuan
Dari gambar histogram tersebut, sangat terlihat bahwa sebelum menerapkan alat

permainan tradisional bakiak, masih banyak anak yang lemah dalam menggunakan otot-
otot besarnya. Ketika berjalan dia jatuh karena tidak seimbang, banyak juga yang belum
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terlalu bisa dalam memendang bola. Hal itu karena anak masih lemah dalam

perkembangan motorik kasarnya.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Dengan Menggunakan PermainanTradisional Bakiak

Aspek Yang Diamati
Kekuatan Keseimbangan Kelincahan
_ F % F % F % Rata- Rata

Kategori

BSB 4 28,57 3 21,43 3 28,57 23,81

BSH 4 28,57 4 28,57 6 42,86 33,33

MB 4 28,57 5 35,71 4 21,43 30,95

BB 2 14,29 2 14,29 1 7,14 11,91
Jumlah 14 100 14 100 14 100 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya rekapitulasi hasil pengamatan sesudah
diberi perlakuan berupa permainan tradisional bakiak, dari aspek yang diobservasi
yakni aspek kekuatan, aspek keseimbangan, dan aspek kelincahan. Sesudah
memanfaatkan permainan tradisional bakiak, terdapat 23,81% untuk kategori BSB,
33,33% berkategori BSH, 30,95% berkategori MB, beserta 11,91% berkategori BB.
Pengembangan motorik kasar anak dalam kategori BSB bisa memperlihatkan
bahwasanya motorik kasar anak melalui pemberian permainan tradisional bakiak sudah
optimal dibanding dengan minggu pertama, dangan kategori Belum Berkembang (BB)
menujukan anak yang mempunyai perkembangan motorik kasar anak, yang terlihat dari
data yangdiperoleh melalui ketiga aspek yang diamati yaitu kekuatan, keseimbangan,
dan kelincahan jika di tampilkan dalam bentuk histografi dapat dilihat seperti dibawa

nil.

50%
40%

30% B Berkembang Sangat Baik

Berkembang Sesuai Harapan
20% m Mulai Berkembang

Belum Berkembang
10% o

Aspek Kekuatan Aspek Keseimbangan  Aspek Kelincahan

Gambar 3. Histogram Rekapitulasi motorik kasar Anak Sesudah Perlakuan Dengan Menggunakan
Permainan Tradisional Bakiak
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Gambar 4. Anak-anak sedang bermain bakiak (Sumber : Domentasi Pribadi Penelii) .
Pada gambar 4 tersebut sangat terlihat anak-anak sangat antusias bermain

permainan tradisional bakiak dengan penuh hati-hati walalupun arahnya sudah mulai
tidak tepat atau sudah tidak lurus lagi sesuai dengan kesepatkan bersama bahwa
jalurnya harus berjalan lurus namun anak-anak tetap semangat bermain dengan alat
permainan tradisional bakiak.

Selanjutnya sesuai tabel 3. terlihat bahwasanya nilai t hitung sebesar -7,392.
Pada uji t tidak memperhitungkan tanda plus ataupun minus, sehingga menghasilkan
nilai 7,392 > 1,761. Alhasil H, ditolak dan H: diterima, maknanya perkembangan
motorik kasar anak pada kelompok B2 di TK Kemala Bhayangkari, Palu diberi pengaruh
oleh metode permainan tradisional bakiak.

Tabel 3.Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation  Mean Lower Upper T df tailed)
Pair 1 Sebelum Perlakuan - -
Sesudah Perlakuan -1.78571 2.51698 67269 -3.23897 33246 -2.655 13 .020

Tabel 3 memperlihatkan nilai sig 0,00 < 0,05 sesuai dasar keputusan dalam uji
tersebut. Kesimpulannya, perkembangan motorik kasar anak diberi pengarh signifikan
oleh permainan tradisional bakiak. Hal tersebut ditunjang oleh penelitian Elviana [16]
tentabng penggunaan media animasi bakiak dapat meningkatkan persepsi dan motivasi
motorik kasar anak melalui motivasi visual. Sejalan dengan itu [17] menjelaskan
terdapat hubungan positif antara bermain bakiak dan peningkatan motorik kasar anak.
Selanjutnya [15] menyatakan bahwa CAR sebanyak dua siklus menunjukkan
peningkatan motorik kasar anak setelah bermain bakiak. Kemudian permainan bakiak
meningkatkan skor perkembangan motorik kasar anak [9]. Dari beberapa penjelasan
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dari para peneliti sebelumnya tersebut bahwa perkembangan motorik kasar anak
sangatlah diberi pengaruh oleh permainan tradisional bakiak. Hal yang serupa juga
penelitian [18] menyatakan bahwa motorik kasar anak meningkat signifikan dari siklus I
ke II setelah menerapkan permainan bakiak. Anak memanfaatkan otot besarnya ketika
bergerak dalam permainan, contohnya ketika mereka mengatupkan kaki untuk menjaga
keseimbangan dan koordinasi sambil menjepit batok kelapa yang terbuka. Keterampilan
motorik tiap anak bervariasi sesuai tingkat perkembangannya. Gerakan, tenaga,
keseimbangan, ruang, beserta waktu termasuk sejumlah komponen fundamental dalam
permainan, dan semuanya berdampak besar pada cara anak mengekspresikan gerakan
mereka [19]. Kemudian [20] menunjukkan bahwa bakiak efektif untuk meningkatkan
kesimbangan, koordinasi dan kelincahan. Penelitian dari [16] mengatakan penerapan
alat permainan bakiak, anak mengalami peningkatan yang nyata dalam kekuatan kaki,
keseimbangan dan kelincahannya.

Bakiak sangat membantu membentuk generasi emas dengan meningkatkan
keseimbangan, kekuatan dan Kerjasama ana usia dini [21]. Studi fenomenologi
menemukan antusiasme dan peningkatan motorik kasar setelah pengenalan dan praktik
bakiak [18]. Bakiak dan kecerdasan interpersonal bersama-sama berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan fisik motorik anak TK [11]. Kombinasi permainan
tradisional, termasuk bakiak sangat berdampak positif pada kualitas gerakan motorik
kasar. Konsisten dalam menerapkan permainan bakiak menunjukkan bahwa bakiak
sangat menstimulasi otot besar dan keseimbangan motorik kasar anak. Keberagaman
dalam bermain permainan tradisional dalam setiap waktu bermain lebih efektik
menigkatkan berbagai aspek perkembangan motorik kasar anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan Permainan
tradisional bakiak terbukti efektif menumbuhkan perkembangan motorik kasar anak,
karena sangat terlihat pengaruhnya dalam aspek kekuatan, keseimbangan dan
kelincahan. Aktivitas melangkah secara berkelompok dalam permainan bakiak sangat
menuntut anak untuk menyinkronkan gerak tubuh, sehingga memperkuat koordinasi
motorik kasar anak secara alami. Temuan penelitian memperlihatkan peningkatan
signifikan pada keterampilan motorik kasar anak setelah menerapkan permainan
tradisional bakiak, baik dalam pembelajaran indoor maupun outdoor. Kebaruan
penelitian ini yaitu dari pembuatan alat permainan bakiak dari papan dan karet ban
bekas yang peneliti sendiri yang membuatnya dengan menyesuaikan ukuran dan berapa
orang yang bisa bermain dalam satu waktu. Limitasi ataupun kekurangan penelitian ini
bisa dilihat dari proses pelaksanaan penelitian yang alat permainan bakiaknya terbatas
hanya 4 dibuat sehingga anak-anak rebutan untuk bermain duluan karena permainan
tersebut sangat menyenangkan. Sedangkan dari segi biaya untuk membuat alat
permainan bakiak tersebut membutuhkan biaya untuk membeli papan yang kuat, paku
dan ban bekas.
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